Vol. 5 No. 4 Edisi November 2025 E. ISSN. 2775-2445
=

~

jipdas8@gmail.com

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN QUIZ TEAM UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PADA PEMBELAJARAN
FIQIH SISWA KELAS VIII DI MTS BAJO

Firkah'", Kartini?, M. Arief R®
123 program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah Dan llmu Keguruan
Universitas Islam Negeri Palopo
“Email: : firkahhndyani@gmail.com

DOI: https://doi.org/10.37081/jipdas.v5i4.4181

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Quiz Team untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII MTs Bajo juga untuk mengetahui hasil peningkatan hasil
belajar yang diperoleh siswa melalui penerapan model pembelajaran Quiz Team siswa kelas VIII MTs
Bajo. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan model pembelajaran
Quiz Team yang terdiri dari dua siklus dan seterusnya dimana setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yang
harus diselesaikan meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek pada
penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTS Bajo Tahun ajaran 2024/2025. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini adalah tes, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis
kuantitatif deskriftif. Hasil penelitian menunjukkan Pembelajaran menggunakan Quiz Team dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran Figih di MTS Bajo. Hasil belajar
siswa yang sebelum diterapkannya Quiz Team belum memenuhi kriteria standar ketuntasan minimal
(KKM) namun setelah diterapkan model Pembelajaran problem based learning hasil belajar siswa
meningkat, terlihat pada peningkatan ketuntasan belajar pada setiap siklus yang dilalui. Penggunaan
model pembelajaran Quiz Team dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Figih.
Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata nilai sebelum diterapkannya model pembelajaran Quiz Team
adalah 64, banyaknya siswa yang mendapat nilai diatas 70 (KKM) adalah 44%. Dari hasil siklus |
rata-rata memperoleh nilai 69, banyaknya siswa yang mendapat nilai diatas 70 adalah 56%, hasil
observasi aktifitas siswa adalah 66% (baik) dan hasil observasi aktifitas guru 77% (baik). Setelah
siklus Il diperoleh rata-rata nilai 82, siswa yang mendapat diatas 70 adalah 92% atau sebanyak 23
siswa dari 25 siswa, hasil observasi aktifitas siswa adalah 88% (Baik sekali) dan hasil observasi
aktifitas guru 94% (Baik sekali).

Kata Kunci: Penerapan, Model Pembelaran, Quiz Team

1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia sebab
pendidikan merupakan sarana pembentuk kepribadian. Pendidikan merupakan salah satu pengajaran
yang diselenggarakan disekolah sebagai lembaga pendidikan formal. Pendidikan di Indonesia sedang
berupaya untuk meningkatkan sistem pembelajaran yang menarik dan menyenangkan sesuai alur
zaman. Untuk membuat pembelajaran yang menarik perlu diperhatikan dalam pemilihan dan
penggunaan metode pembelajaran yang sesuai.

Pendidikan merupakan fondasi utama bagi kemajuan dan perkembangan, memungkinkan
individu untuk mengoptimalkan potensi diri baik secara pribadi maupun sosial. Pendidikan berperan
sebagai inti dari segala upaya dalam membangun citra manusia yang utuh, serta menjadi landasan dan
strategi utama dalam membentuk individu yang berkualitas dan mencapai kesempurnaan sebagai
insan. Strategi ini memudahkan untuk meningkatkan efektifitas individu untuk mencapai
kesempurnaan jati diri yang sesungguhnya.

Akhlak yang baik juga dapat menjadi ciri berjalannya proses belajar yang teratur, siswa yang
memiliki akhlak baik dan taat menuntut ilmu akan berdampak pada hasil belajar yang diperoleh siswa,
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jika hasil belajar yang dicapai siswa baik maka tujuan dari pembelajaran tercapai.

Hal yang harus diperhatikan untuk selalu menuntut ilmu dengan rajin dan selalu bersikap
dengan akhlak yang baik disekolah maupun dirumah atau diluar sekolah, sehingga siswa mampu
memahami materi tersebut. Dalam Islam, pembelajaran dan peningkatan diri merupakan proses yang
berkelanjutan. Evaluasi atau asesmen menjadi sarana untuk menilai progres dalam memperbaiki diri
dan meningkatkan ilmu pengetahuan serta amal ibadah. Sebagai contoh, Q.S Al-Hasyr/59:18
menjelaskan sebagai berikut : . L L L

Gt " 2 i ) %01 805 S e G s sl a1 0 el 001 430
Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap orang
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.

Keterkaitan ayat di atas menunjukkan keutamaan ilmu, bahwa orang beriman yang memiliki
ilmu akan berada pada kedudukan lebih tinggi dibanding yang hanya beriman tanpa ilmu, karena ilmu
adalah jalan untuk mengamalkan iman dan memberi manfaat bagi orang lain. Dengan demikian, ayat
ini mengajarkan tiga hal utama: adab dalam majelis, ketaatan terhadap perintah yang baik, dan
kemuliaan orang beriman serta berilmu.

Aktivitas belajar membutuhkan peran akal dan hati, demi untuk menajamkan ingatan serta
menggali materi pelajaran yang terpendam. Bila pembelajaran mempunyai kejenuhan dalam berfikir
dan menyerap pembelajaran, maka hendaknya guru menggunakan ice breaking disela-sela belajar.
Hal ini untuk mencairkan kejenuhan dan kebosanan yang terjadi di dalam kelas, dan supaya bisa
mengembalikan lagi semangat belajar.

Salah satu model pembelajaran yang efektif digunakan salah satunya adalah model quiz team.
Model quiz team merupakan salah satu model pembelajaran bagi siswa yang membangkitkan
semangat pola pikir kritis. Untuk membantu siswa mengembangkan rasa tanggung jawab mereka
dalam lingkungan yang menyenangkan, untuk meningkatkan kepercayaan diri sehingga siswa dapat
mencapai potensi penuh mereka dalam proses pembelajaran. Kemudian model pembelajaran yang
efektif berkontribusi pada pengembangan lingkungan belajaran yang mendorong keterlibatan dan
kesenangan siswa. Agar materi dapat diserap, dipahami dan diterapkan dengan baik oleh siswa, guru
menggunakan Teknik pembelajaran untuk menyajikan materi kepada siswa dikelas.

beberapa model pembelajaran adalah salah satu model yang di dalam model tersebut
melibatkan siswa secara aktif yang biasa disebut dengan model Quiz Team, model tersebut termasuk
kedalam model active learning model active learning merupakan salah satu strategi belajar mengajar
yang mengharuskan keaktifan siswa dan keterlibatannya dalam setiap kegiatan pembelajaran
semaksimal mungkin, yang mana diharapkan siswa merubah perilaku tingkah lakukanya. Dengan
model Quiz Team tersebut proses pembelajaran figih diharapkan dapat mengubah prestasi akademik
siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya dan juga dapat menerapkan nilai-nilai agama yang sudah
diterima dikehidupan sehari-hari, Dengan diterapkannya model tersebut.

Terwujudnya hasil belajar yang baik tidak lepas dari peran guru dalam mendidik siswa. Dalam
proses pendidikan guru juga memiliki peranan sangat penting dan strategis dalam membimbing
peserta didik kearah kedewasaan, kematangan dan kemandirian, sehingga guru sering dikatakan
sebagai ujung tombak pendidikan. Kedudukan dan peranan guru semakin bermakna strategis dalam
mempersiapkan sumber daya manusia, meningkatkan hasil belajar siswa dan meningkatkan keaktifan
belajar siswa. Secara sederhana mudah dikatakan bahwa peranan guru menyelenggarakan proses
belajar mengajar, yaitu membantu dan memfasilitasi siswa agar mengalami dan melaksanakan proses
pembelajaran yang berkualitas.

Dalam menyampaikan materi terutama tentang pembelajaran Figih seorang guru dituntut untuk
benar-benar menguasai bahan materi yang hendak disampaikan kepada siswa sehingga siswa mampu
memahami materi tersebut.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di Mts Bajo bahwa dalam proses
pembelajaran di kelas guru sudah menggunakan model pembelajaran yaitu model pembelajaran
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diskusi dan ceramah, namun masih banyak siswa yang belum aktif bertanya, kurang aktif dalam
proses pembelajaran, tidak memperhatikan guru menjelaskan materi, dan jumlah ketuntasan nilai
siswa yang belum mencapai target nilai yang ditentukan, karena memang kelas VIII ini termasuk
kelas yg kurang aktif dalam proses pembelajaran, oleh sebab itu guru ingin mengupayakan untuk
memaksimalkan pembelajaran supaya kelas VIII ini dapat mencapai nilai yang setara dengan kelas
lainnya.

Hasil belajar Figih siswa belum tuntas yaitu masih banyak siswa yang yang belum memenuhi
kriteria minimum yang telah ditentukan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru
mata pelajaran Figih, sebagian siswa merasa kesulitan menerima pelajaran yang diberikan oleh guru
disebabkan pembelajaran yang kurang menarik (membosankan) hal ini dikarenakan tidak ada inovasi
dalam penyampaian materi pembelajaran. Selain itu, dilihat dari proses pembelajaran yang
berlangsung, siswa tampak malas belajar, melamun, serta mengobrol dengan teman sebangkunya
bahkan ada yang tertidur.

Model ini merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan hasil siswa di dalam kelas sehingga
pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru. Belajar aktif merupakan sebuah kesatuan sumber
kumpulan strategi-strategi pembelajaran yang komprehensif. Metode pembelajaran ini berfungsi
untuk menghidupkan suasana belajar, mengaktifkan siswa untuk bertanya maupun menjawab dan
meningkatkan kemampuan tanggung jawab siswa terhadap apa yang mereka pelajari melalui cara
yang menyenangkan dan tidak membosankan.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian ini mengadopsi model Kemmis dan Mc.Taggart , yang bertujuan utama untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Figih melalui penerapan Model Pembelajaran
Quiz Team. Subjek penelitian adalah 25 siswa kelas VIII MTs Bajo Tahun Ajaran 2024/2025.
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Bajo, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan , dan dirancang dalam
dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari empat tahapan yang berurutan, yaitu Perencanaan,
Pelaksanaan, Observasi (Pengamatan), dan Refleksi. Siklus dapat dilanjutkan ke siklus ketiga jika
belum terdapat peningkatan pembelajaran yang signifikan pada siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1) Siklus I
Tabel 1 Hasil Belajar Siklus |
. Kategori Nilai

No | Aktivitas B c 1K

1. | Siswa memperhatikan apersepsi  dan v 2
memahami capaian pembelajaran serta
kompetensi dasar

2 | Siswa menyimak penjelasan guru dan | ¥ 3
memahami tema serta aktivitas belajar

3 | Siswa aktif dalam kelompok baik sebagai v 2
penyusun maupun penjawab pertanyaan

4. | Siswa mampu berganti peran sesuai arahan v 2
dan Menyusun kalimat pertanyaan dari kata
acak

5. | Siswa terlibat dalam diskusi kelompok dan v 2
memahami materi yang dibahas.kemudian
siswa mampu mempresentasikan hasil
diskusi kelompok dengan jelas

6. | Siswa menyimak Kesimpulan pembelajaran Vo1
dan melakukan pemantapan materi.
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Jumlah skor 12
Persentase 66%
Kategori Baik

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus | dengan model Quiz Team belum sepenuhnya optimal.
Beberapa siswa masih mengobrol, belum memahami model pembelajaran, kesulitan menyusun
kalimat dari pertanyaan acak, sibuk sendiri, dan kurang percaya diri saat mempresentasikan hasil
diskusi. Meski demikian, siswa mulai antusias mengikuti instruksi, membaca materi, dan menyiapkan
pertanyaan serta jawaban. Observasi menunjukkan peningkatan keaktifan dan hasil belajar Figih
dibandingkan sebelum penerapan. Kesimpulannya, penerapan model Quiz Team pada siklus |
tergolong cukup efektif.

2) Siklus 11
Tabel 2 Hasil Belajar Siklus |1
. Kategori Nilai
No | Aktivitas B C K
1. | Siswa memperhatikan  apersepsi  dan v 2
memahami capaian pembelajaran  serta
kompetensi dasar
2 | Siswa menyimak penjelasan guru dan | V' 3
memahami tema serta aktivitas belajar
3 | Siswa aktif dalam kelompok baik sebagai | v’ 3
penyusun maupun penjawab pertanyaan
4. | Siswa mampu berganti peran sesuai arahan | ¥’ 3
dan Menyusun kalimat pertanyaan dari kata
acak
5. | Siswa terlibat dalam diskusi kelompok dan v 2
memahami materi yang dibahas. kemudian
siswa mampu mempresentasikan  hasil
diskusi kelompok dengan jelas
6. | Siswa menyimak Kesimpulan pembelajaran | v 3
dan melakukan pemantapan materi.
Jumlah skor 16
Persentase 88%
Kategori Baik Sekali

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il dengan model Quiz Team sudah optimal. Siswa tidak
lagi mengobrol atau sibuk sendiri, mampu mempresentasikan hasil diskusi, dan lebih memperhatikan
jalannya tanya jawab teman. Mereka juga antusias membaca materi dan menyiapkan pertanyaan serta
jawaban. Observasi menunjukkan peningkatan hasil belajar Figih dibandingkan sebelum penerapan.
Kesimpulannya, penerapan Quiz Team pada siklus Il sudah mencapai indikator yang diharapkan.
Perbandingan Hasil Belajar Siswa

Tabel 3 Perbandingan Hasil Belajar Siswa

No | Aspek Hasil Belajar Jumlah Siswa
Pra Siklus Siklus | | Siklus 11
1 Tuntas 11 14 23
2 Belum tuntas 15 11 2
3 Rata-rata hasil 64 69 82
4 Persentase ketuntasan 44% 56% 92%

Bajo mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Model ini melibatkan pembagian kelompok,
pemberian kuis atau pertanyaan terkait materi, dan mendorong kemampuan analisis serta kerja sama
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tim. Pemberian tugas juga membantu menyampaikan tujuan pembelajaran meski waktu terbatas.
Beberapa kendala awal, seperti siswa kurang menyimak materi, dapat diperbaiki melalui refleksi.
Quiz Team mendorong siswa mengidentifikasi masalah dan memahami dasar hukum terkait materi.
Hasilnya, siswa memperoleh keterampilan analisis, pemecahan masalah, pembelajaran peran orang
dewasa, dan menjadi pembelajar mandiri.
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian, penggunaan model pembelajaran Quiz Team
terbukti meningkatkan hasil belajar Figih pada materi Ketentuan halal dan haramnya makanan. Dari
tabel perbandingan nilai, terlihat peningkatan signifikan dari pra siklus, siklus I, hingga siklus II,
dengan persentase ketuntasan masing-masing 44%, 56%, dan 92%. Setelah siklus II, rata-rata hasil
belajar siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), menunjukkan efektivitas model
Quiz Team dalam meningkatkan pemahaman dan prestasi belajar siswa.

4. SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembelajaran pada bab sebelumya, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Pembelajaran menggunakan Quiz Team dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII pada
mata pelajaran Figih di MTS Bajo. Hasil belajar siswa yang sebelum diterapkannya Quiz Team
belum memenuhi kriteria standar ketuntasan minimal (KKM) namun setelah diterapkan model
Pembelajaran problem based learning hasil belajar siswa meningkat, terlihat pada peningkatan
ketuntasan belajar pada setiap siklus yang dilalui.

2. Penggunaan model pembelajaran Quiz Team dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Figih. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata nilai sebelum diterapkannya model
pembelajaran Quiz Team adalah 64, banyaknya siswa yang mendapat nilai diatas 70 (KKM) adalah
44%. Dari hasil siklus | rata-rata memperoleh nilai 69, banyaknya siswa yang mendapat nilai
diatas 70 adalah 56%, hasil observasi aktifitas siswa adalah 66% (cukup) dan hasil observasi
aktifitas guru 77% (cukup). Setelah siklus Il diperoleh rata-rata nilai 82, siswa yang mendapat
diatas 70 adalah 92% atau sebanyak 23 siswa dari 25 siswa, hasil observasi aktifitas siswa adalah
88% (Baik) dan hasil observasi aktifitas guru 94% (Baik).
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